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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dan seberapa besar pengaruh yang dapat diberikan 

oleh religiusitas terhadap pemaafan dalam konflik organisasi pada aktivis Islam di kampus Universitas 

Diponegoro khususnya dalam menghadapi konflik antar personal dalam satu organisasi. Pemaafan 

dibutuhkan untuk mengurangi dampak negatif yang terjadi akibat konflik antar personal dalam organisasi. 

Memaafkan tidak dapat muncul begitu saja, terdapat faktor yang mempengaruhi pemaafan diantaranya 

adalah personality traits. Personality traits sendiri terdiri dari dimensi-dimensi yang berkorelasi positif 

dengan religiusitas dimana seharusnya dimiliki oleh anggota organisasi keagamaan seperti rohis. 

Penelitian kuantitatif ini melibatkan anggota rohis baik rohis tingkat jurusan, fakultas, maupun universitas 

di Universitas Diponegoro dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 191 orang yang diambil melalui 

metode unproportional stratified random sampling. Pengambilan data menggunakan metode self report 

dengan bantuan alat berupa skala yaitu Skala Pemaafan (29 aitem; α = 0,904) dan Skala Religiusitas (31 

aitem; α = 0,915). Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

signifikan antara religiusitas dengan pemaafan dalam mengahadapi konflik organisasi pada mahasiswa 

aktivis Islam di kampus Universitas Diponegoro (rxy = 0,580; p < 0,001). Sumbangan efektif religiusitas 

terhadap pemaafan sebesar 33,6% sementara sisanya 66,4% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Kata kunci: pemaafan, religiusitas, konflik antar personal organisasi 

 

 

Abstract 
 

This study aims to determine the relationship and how much religiosity can affect forgiveness in the 

organizational conflict of the Islamic activists at the campus of Diponegoro University, especially in the 

face of interpersonal conflict within the organization. Forgiveness is needed to reduce the negative impact 

caused by interpersonal conflict within the organization. Forgiveness can not come just like that. There 

are factors that affect forgiveness, such as personality traits. Personality traits consists of the dimensions 

were positively correlated with religiosity which should be owned by members of religious organizations 

such as Rohis. This study involving 191 members of three level’s Rohis: departments, faculties, and 

universities in the University of Diponegoro. The members were taken through the unproportional 

stratified random sampling method. Data were collected using the Forgiveness Scale (29 items; α = .904) 

and the Religiosity Scale (31 items; α = .915). The results of simple regression analysis indicated that 

there is a significant positive relationship between religiosity and forgiveness in facing conflict of the 

Islamic activists at the campus of Diponegoro University (rxy = .58; p<.001). Religiosity effective 

contribution given to forgiveness by 33.6% while the remaining 66.4% is influenced by other factors. 

 

Keywords: forgiveness, religiosity, inter-personal conflicts organizations 
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PENDAHULUAN 

 

Mahasiswa adalah agen perubahan yang akan memberikan solusi terhadap 

permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Sebagai kaum intelektual, mahasiswa 

ditantang untuk dapat memperlihatkan kemampuannya sebagai agen perubahan dan 

sebagai calon pemimpin masyarakat. Peranan mahasiswa sebagai agen perubahan dan 

calon pemimpin masyarakat tersebut merupakan peranan yang sangat berat namun 

sangat strategis (Syaikhul, 2013). Strategisnya peranan tersebut, membuat mahasiswa 

menjadi andalan untuk menyebarkan ilmu agama mereka masing-masing tak terkecuali 

mereka yang beragama Islam. 

Penyebaran ilmu agama Islam oleh mahasiswa atau lebih dikenal dengan 

dakwah kampus adalah bagian dari dakwah secara umum dimana memiliki ruang 

lingkup meliputi sebuah perguruan tinggi dan dapat dirasakan oleh semua civitas 

akademik. Civitas akademis hidup dengan berbagai peraturan. Dengan demikian, 

dakwah kampus harus memperhatikan prinsip ‘legal’, ‘formal’, dan ‘wajar’ dalam 

kacamata civitas akademis untuk dapat melaksanakan berbagai kegiatannya. Oleh 

karena itu, dibutuhkan sebuah organisasi atau lembaga untuk mengelola dakwah di 

perguruan tinggi agar sesuai dengan peraturan yang berlaku di kalangan civitas 

akademis. Maka dibentuklah Lembaga Dakwah Kampus (LDK) atau lebih sering 

dikenal dengan istilah rohis (kerohanian islami) (Hendra, 2007). 

Sebuah organisasi khususnya Lembaga Dakwah Kampus (LDK) membutuhkan 

personil-personil untuk menjalankan roda dakwah kampus. Personil atau anggota yang 

ikut serta dalam dakwah kampus tersebut dikenal dengan aktivis dakwah kampus atau 

aktivis Islam dimana mereka  dituntut untuk. dapat bekerja sama dalam koridor strategis 

dakwah kampus yang bersangkutan yaitu Lembaga Dakwah Kampus (LDK) (Hendra, 

2007). 

Kerja sama yang baik sangat dibutuhkan suatu organisasi untuk dapat mencapai 

tujuan bersama. Akan tetapi dalam sebuah organisasi seperti LDK, konflik tidak dapat 

dilepaskan dari keberlangsungan kegiatan mencapai tujuan tersebut. Robbins dan Judge 

(2008) menyebutkan bahwa konflik adalah hal yang wajar dan pasti dialami oleh sebuah 

organisasi tak terkecuali sebuah LDK. Salah satu konflik yang kerap terjadi adalah 

konflik antar personal organisasi (Masmuh, 2008). 

Munculnya konflik dapat mengakibatkan komunikasi, keterjalinan, serta 

kerjasama antar anggota menjadi kurang baik. Apabila hal tersebut terjadi maka dapat 

mengakibatkan ancaman bagi kelangsungan hidup organisasi itu sendiri (Robbins & 

Judge, 2008). Di sisi lain, dampak bagi individu-individu yang terlibat konflik adalah 

timbulnya stress dan frutrasi sehingga dapat menurunkan kinerja dan mengancam 

kesehatan mental individu tersebut (Umar, 2005). Oleh karena itu dibutuhkan sebuah 

penyelesaian. 

Pemaafan dapat dijadikan suatu alternatif penyelesaian konflik dalam kelompok 

(Philpot dalam American Psychological Association [APA], 2006). Menurut Tsang, 

McCullough, dan Fincham (2006) pemaafan dapat memulihkan hubungan kedekatan 

personal setelah terjadinya peristiwa yang menyakitkan. Selain itu, pemaafan juga 

mempengaruhi kesehatan mental seseorang karena dengan memaafkan seseorang dapat 

melepaskan rasa marah dan mengubah pemikiran destruktif menjadi pemikiran yang 

lebih baik terhadap orang yang telah menyakiti (Philpot dalam APA, 2006). 
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Kesediaan seseorang untuk memaafkan dipengaruhi oleh faktor–faktor tertentu. 

Penelitian sebelumnya mengenai pemaafan menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi pemaafan, salah satunya adalah personality traits (McCullough, 

2001). Personality traits sendiri memiliki dimensi-dimensi seperti agreeableness, 

conscientiousness dan emotional stability (Smith, 2007). Sebuah penelitian oleh Smith 

(2007) menyatakan bahwa ketiga dimensi personality traits tersebut memiliki hubungan 

positif dengan social investment, dimana salah satunya adalah religiusitas. Penelitian 

lain oleh Mc Cullough, Tsang dan Brion  (dalam McCullough, Michael, Fincham, & 

Tsang, 2003) menyatakan bahwa orang dewasa yang memiliki stabilitas emosi yang 

baik cenderung memiliki tingkat religiusitas yang lebih tinggi. 

Religiusitas menurut Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 2001) adalah 

sistem simbol, keyakinan, nilai dan perilaku yang terlembagakan, yang semuanya itu 

berpusat pada persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi. Seorang 

aktivis Islam yang tergabung dalam rohis atau lembaga dakwah kampus dapat dikatakan 

sebagai orang-orang yang religius, bahkan terdapat kemungkinan religiusitas yang 

mereka miliki cukup tinggi bila dilihat dari simbol dan perilaku yang nampak. Hal 

tersebut terlihat dari cara berpakaian, kesehariannya dalam beribadah, dan kesediaan 

mereka untuk menjadi kader dakwah agamanya. 

Sebuah penelitian pilot study oleh Tsang, McCullough dan Hyot (2005) 

menyatakan bahwa secara tidak langsung religiusitas memiliki potensi untuk 

memunculkan pemaafan pada seseorang karena pada dasarnya setiap agama 

mengajarkan cinta dan kasih sayang yang mendorong sikap memaafkan. Akan tetapi, 

hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kecil hubungan positif antara religiusitas 

dan pemaafan. Selain itu dalam penelitian yang sama, Tsang, McCullough dan Hyot 

(2005) menyatakan bahwa religiusitas juga dapat membuat seseorang melakukan 

pembalasan. Hal tersebut memungkinkan religiusitas sebagai alasan seseorang untuk 

tidak memaafkan kesalahan orang lain. Hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan 

hasil penelitian metanalisis tentang hubungan religiusitas dan pemaafan oleh Kurniati 

(2011) yang menyatakan bahwa ada hubungan positif antara religiusitas dengan 

pemaafan akan tetapi tidak ada hubungan signifikan antara religiusitas dengan 

unforgiveness. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

religiusitas dan pemaafan serta mengetahui berapa besar sumbangan efektif yang 

diberikan religiusitas terhadap pemaafan dalam menghadapi konflik organisasi pada 

aktivis Islam di kampus Universitas Diponegoro. 

 

 

METODE  

 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua aktivis Islam Universitas 

Diponegoro yang meliputi: 23 Lembaga Dakwah Jurusan (LDJ) yang tersebar dalam 

Fakultas Teknik, Fakultas Sains dan Matematika, serta Fakultas Kedokteran; 12 

Lembaga Dakwah Fakultas (LDF); dan satu Lembaga Dakwah Kampus (LDK) tingkat 

universitas. Sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan metode probability 

sampling dengan cara pengambilan sempel bertingkat atau stratified sampling dimana 

pengambilan sampel dilakukan dengan sampel random pada masing-masing tingkat 
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Lembaga Dakwah yang ada sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak 191 

mahasiswa. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode self report dengan bantuan instrumen berupa skala. Skala yang digunakan dalam 

pengambilan data menggunakan model skala Likert dengan empat pilihan jawaban. 

Skala yang digunakan untuk pengambilan data adalah Skala Pemaafan dan Skala 

Religiusitas. Skala Pemaafan merupakan skala yang disusun untuk mengungkapkan 

seberapa besar kesediaan seseorang untuk memaafkan tersusun atas dimensi penurunan 

respon negative dan peningkatan respon positif. Sedangkan Skala Religiusitas 

digunakan untuk mengukur tingkat religiusitas seseorang yang tersusun atas dimensi 

keyakinan, pengetahuan, perilaku, dan pengalaman. Proses analisis data menggunakan 

teknik analisis regresi sederhana dengan bantuan prosram komputer yaitu Statistical 

Package for Social Science (SPSS) for Windows Release Versi 21. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil uji hipotesis diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,580 dengan nilai 

signifikasi (p) = 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara religiusitas dan pemaafan pada mahasiswa aktivis Islam 

Universitas Diponegoro. Hubungan tersebut bersifat positif, hal ini terlihat dari angka 

koefisien korelasi yang bernilai positif. Hubungan positif ini mencerminkan bahwa 

semakin tinggi tingkat religiusitas individu maka akan semakin tinggi pula 

kesediaannya untuk memaafkan. Begitu pula sebaliknya, apabila tingkat religiusitas 

individu rendah maka kesediaannya untuk memaafkan pun rendah. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan sebelumnya dapat diterima. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil sebuah penelitian meta analisis tentang 

religiusitas dan pemaafan oleh Kurniati (2011). Penelitian meta analisis tersebut 

menyatakan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara religiusitas dengan 

pemaafan akan tetapi tidak ada hubungan signifikan antara religiusitas dan 

ketidakbersediaan memaafkan (unforgiveness). 

Berdasarkan hasil analisis data dan kategorisasi subjek, penelitian ini 

menunjukkan bahwa religiusitas yang dimiliki oleh sebagian besar aktivis Islam di 

kampus Universitas Diponegoro sangat tinggi. Persentase jumlah aktivis yang memiliki 

religiusitas sangat tinggi mencapai 74,35%, sementara sisanya yaitu 25,65% aktivis 

Islam memiliki religiusitas tinggi. 

Aktivis Islam yang memiliki religiusitas tinggi bahkan sangat tinggi bepegang 

teguh pada pandangan Islam dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin Islam serta 

memiliki ketaatan yang tinggi terhadap perintah Islam. Sebagaimana pendapat Ancok 

dan Suroso (2001) bahwa orang yang religiusitasnya tinggi berpegang teguh pada 

pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut, dimana 

setiap agama mempertahankan seperangkat kepercayaan yang para penganutnya 

diharapkan untuk taat. 

Aktivis Islam yang memiliki tingkat religiusitas tinggi bahkan sangat tinggi 

adalah individu yang mampu dengan baik menghayati keyakinannya terhadap doktrin-

doktrin Islam yaitu Tuhan dan segala perintahNya serta diwujudkan dengan 

pengetahuan dan perilaku sebagai bentuk ketaatan dan komitmen terhadap agamanya. 
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Sehingga dengan tingkat religiusitas yang tinggi, aktivis Islam pun memiliki kesediaan 

memaafkan yang tinggi pula karena memaafkan adalah salah satu perintah Tuhan. 

Kesediaan aktivis Islam untuk memaafkan dalam konflik organisasi ditunjukkan 

dari kategorisasi subjek berdasarkan hasil analisis data. Sebagian besar aktivis Islam di 

Universitas Diponegoro yaitu 64,92%  memiliki kesediaan memaafkan tinggi sementara 

sisanya yaitu 32,46% berada pada kategori sangat tinggi dan hanya 2,62% yang 

memiliki kesediaan memaafkan rendah. 

Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan pula bahwa variabel religiusitas 

memberikan sumbangan efektif sebesar 33,6% terhadap variabel pemaafan pada aktivis 

Islam Universitas Diponegoro. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingkat konsistensi 

variabel pemaafan sebesar 33,6% dapat diprediksi oleh variabel religiusitas, sementara 

sisanya sebesar 66,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini seperti sosial 

kognitif, karakteristik serangan, kualitas hubungan personal, dsb. 

Sumbangan efektif yang diberikan, menunjukkan bahwa religiusitas merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pemaafan pada aktivis Islam di kampus 

Universitas Diponegoro. Pemaafan sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

personalitiy traits (McCullough, 2001). Menurut Smith (2007) personality traits 

memiliki beberapa dimensi yaitu agreeableness, conscientiousness, dan emotional 

stability dimana ketiganya memiliki hubungan positif dengan social investment yang 

salah satunya adalah religiusitas. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa religiusitas 

dapat mempengaruhi pemaafan pada seseorang. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara religiusitas dengan pemaafan pada mahasiswa aktivis Islam 

Universitas Diponegoro dalam mengahadapi konflik organisasi. Hubungan ini memiliki 

arti bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas mahasiswa maka akan semakin tinggi pula 

kesediaannya untuk memaafkan orang lain yang telah bersalah atau menyakitinya dalam 

konteks organisasi, begitu pula sebaliknya. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji 

hipotesis yang memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,580 dengan signifikansi 

0,000 (p<0,05). Selain itu, religiusitas juga memberikan sumbangan efektif kepada 

pemaafan sebesar 33,6%. Hasil ini menunjukkan bahwa religiusitas dapat menjadi salah 

satu faktor yang mempengaruhi pemaafan pada mahasiswa aktivis Islam Universitas 

Diponegoro, sementara sisanya sebesar 66,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak diungkapkan dalam penelitian ini. 
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